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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Keberhasilan Membaca Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan pedoman dan petunjuk hidup bagat Islam
baik dalam kehidupan di dunia maupun di akhirabkeBelajar Al-Qur'an
merupakan kewajiban utama bagi setiap mukmin damshdimulai semenjak
kecil. Maka, setiap mukmin yang mempercayai Al-@ur'mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sudtny®i antara kewajiban
dan tanggung jawab itu ialah mempelajari dan memkannya.

Sebagaimana diketahui, Al-Qur'an diturunkan dalammalsa Arab, baik
lafal maupunuslubnya’ Suatu bahasa yang kaya kosakata dan sarat makna.
Hal ini dimaksudkan untuk lebih mudah dibaca, dgmahdan dipraktekkan
oleh mereka yang telah mencapai puncak kemajubidaig kesusastradn.

Secara umum para ulama berpendapat bahwa kata rAdrQadalah
mashdardari kata kerjajara’a, yang berarti bacaan atau yang dibaca. Karena
itu sebagai umat Islam kita harus selalu membae@uklan dan diusahakan
agar mengerti isinyaSesuai dengan firman Allah:
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“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadaenuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan aupagdapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai fikiran.” (QS. Shad?29)
1. Pengertian Keberhasilan Membaca Al-Qur'an

Keberhasilan dalamKamus Besar Bahasa Indonesiaerarti

keadaan berhasil. Dan berhasil artinya mendatanhésity ada hasilnya.

!Said Agil Husin Al-Munawar,Al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), Cet. 2, him. 3.

2 Moh. Chadziq Charismaliga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'atSurabaya: Bina limu,
1991), Cet. |, him. 21.

% Syahminan ZainiKewajiban Orang Beriman terhadap Al-Qur,aiSurabaya: Al-lkhlas,
1982), him. 2.

* Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahnya Juz 1 —,3Surabaya: Surya Cipta
Aksara, 1989), him. 736.



Membaca berarti melihat serta memahami isi dari gpag tertulis
(dengan melisankan atau hanya dalam Kakilengambil maksud atas
tulisan atau kata-kata yang tercetak dengan memdignrmata dan pikiran.
Dan Al-Qur'an adalah nama kitab yang diturunkam éiah kepada Nabi
Muhammad SAW. Kata Al-Qur'an terambil dari kajma’ah (menurut
pendapatrajih ulama) dan nama ini dikhususkan untuk kitab yang
diturunkan kepada Muhammad SAW, sehingga kata iemnjadi 'alam
(proper namg bagi Al-Qur'an. Menurut Ar-Raghib dalam Kkitadl-
Mufradat yang dikutip oleh Shalah Abdul Fattah Al-Khal@dalam buku
Kunci Berinteraksi dengan Al-Qur'anyang diterjemahkan oleh M.
Misbah, mengemukakan pendapat seorang ulama, “@@markitab ini
dengan nama Al-Qur'an karena ia menghimpun selbuah dari kitab-
kitab-Nya, bahkan Al-Quran menghimpun buah selutotu”.” Hal itu
seperti yang disyariatkan firman Alldta’ala:
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdppagajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bléarcerita yang
dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitatn)g sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjukadmat bagi kaum
yang beriman.” (QS. Yusuf: 11%)

Al-Qur'an adalah firman Allah yang diwahyukan oldja (Allah)
kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibrill-Qur'an
memiliki cara yang khas dan bentuk ungkapan yargpkti ada

bandingannya.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahakamus Besar Bahasa Indonesidakarta: Balai
Pustaka, 2005), Cet. 3, him. 392.

®Ibid., him. 83.

" Shalah Abdul Fattah Al-KhalidKunci Berinteraksi dengan Al-Qur'aRenerjemah: M.
Misbah, (Jakarta: Robbani Press, 2005), him. 13-14.

8Departemen Agama Rbp.cit, him.366.
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Pemilihan nama Al-Qur'an yang mulia dan unik mexigaig
isyarat jelas tentang kewajiban umat Islam yangarnera amanah Al-
Qur'an, menjaga eksistensinya dan menjaga umat sizarsekitarnya
untuk memiliki karakteristik. Mereka tidak boleh nggkuti manhaj
kehidupan dari selain Al-Qur'an Al-Karim.

Keberhasilan membaca Al-Qur'an berarti keadaanalsérherupa
kemampuan yang dicapai oleh santri dalam membae@ufhn dilihat
dari tiga komponen utama yaitakhraj tajwid dan kelancaran membaca.

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk mengeasaghi
bidang studi. Jika anak pada usia awal sekolalk takgera memiliki
kemampuan membaca, maka ia akan mengalami bangakitae dalam
mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-Heakutnya’

Quraisy Shihab berpendapat bahwa perintah membaoapakan
perintah yang paling berharga yang dapat diberkegrada umat manusia.
Karena membaca merupakan jalan yang mengantar raamencapai
derajat kemanusiaan. Sehingga, tidak berlebihaa dikatakan bahwa
“membaca” adalah syarat utama guna membangun frenatfa

Membaca merupakan faktor utama bagi keberhasilanusma
dalam menguasai ilmu yang telah diajarkan olehhAkapada manusia.
Untuk itu sebagai seorang muslim sangat dianjurk@mpelajari Al-
Quran baik dari segi membaca, menghafal, dan baldampai bisa
memahami maknanya, karena Al-Qur'an selain sebagauntun dan
pedoman jalan kebenaran bagi umat Islam, juga mesnlga termasuk
ibadah.

2. Belajar dan Mengajar Al-Qur'an
Istilah belajar dan mengajar adalah dua peristiaagyberbeda,

akan tetapi antara keduanya terdapat hubungan semggat erat. Bahkan

*Mulyono AbdurrohmanpPendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajddakarta: Rineka
Cipta,1999), Cet.1, him. 200

M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat{Bandung: Mizan,1994) him. 170.
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antara keduanya terjadi kaitan dan interaksi samoaslain. Antara kedua
kegiatan itu saling mempengaruhi dan saling memgngatu sama lain.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesizelajar berarti berusaha
memperoleh kepandaian atau iiMfiiMenurut Nana Sudjana belajar adalah
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubglaaa diri
seseoran{’

Dalam buku Introduction to PsychologyClifford T. Morgan:
“Learning may be defined as any relatively permacbange in behavior
which occurs as a result of experience or practicBelajar adalah
perubahan tingkah laku yang relatif tetap yangat@rjhasil dari
pengalaman atau latihdn.

Mengajar menurut Oemar Hamalik, dalam bukuRyases Belajar
Mengajarada beberapa pengertian yang bersumber dari petigau:

a. Mengajar adalah menyampaikan pengetahuan kepata didik atau
murid di sekolah.

b. Mengajar atau mendidik adalah memberikan bimbirigdajar kepada
murid.

c. Mengajar adalah suatu proses membantu siswa memgheshidupan
masyarakat sehari-hdfi.

Dalam Islam juga memperhatikan asas-asas dasamn datiang
pengajaran dan telah dirumuskan oleh As-Sunnah begpan maupun
perbuatan adalah: menggunakan tahapan-tahapan petgajaran, yaitu:

Bagian pertama adalah hendaknya seorang murid mpanbdagian
yang sesuai dari sang guru, tidak berlebihan daaktmembebaninya
dengan sesuatu yang tidak disanggupinya. Sebab ital akan

menjauhkannya dan menghilangkan segalanya.

1 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai
Pustaka, 1994), Cet. 3, him. 17.

2 Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 1995), him. 28.

13 Cliffod T. Morgan, Introduction to Psychology(New York: McGraw Hill Company,
1961), him. 63.

“Oemar HamalikProses Belajar Mengajaf(Jakarta: Bumi Aksara), him. 44-52.
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Bagian kedua adalah berhubungan dengan metode ef@nkb
yang berarti bahwa seorang guru hendaknya memuwdag ytampak
sebelum yang tersembunyi, dari yang sederhanawehelng pelik, dari
yang ringan sebelum yang berat, dan dari yang isra&belum teoriti&>

Adapun cara mempelajari Al-Qur'an dapat dibagi Kepampat
tingkat, yaitu:

Tingkat Pertama

Yaitu tingkat mengenal huruf dengan baik dan merabga
dengan tepat. Bentuk huruf Al-Quran di awal kdiantuk di tengah-
tengah kata, dan terletak di akhir kata.

Tingkat Kedua

Yaitu membaikkan (membaguskan) bacaannya. Dalanmhaba
ilmu tersendiri baginya, yaitu apa yang disebutgaeniimu tajwid” (ilmu
membaguskan bacaan Al-Qur'an).

Tingkat Ketiga

Yaitu mempelajari maknanya (arti kata-katanya). dfar Al-

Qur'an diturunkan Allah dalam bahasa Arab. AllaHilbbaan:
OO OA7OD L €O000%we0 0L FL e %R
X >MUDHEO D+ JLAERHA D AW 0 +ORNHEIOOR
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qurawgale berbahasa
Arab, agar kamu memahaminya.” (QS. Yusut®2)
Tingkat Keempat

Yaitu mempelajari tafsirnya. Al-Qur'an sebagai daszok ajaran
Islam, ia hanya mengemukakan hal-hal yang amat kaega. Tetapi
isinya sangat luas dan dalam serta dengan sasitparaat tinggi. Oleh
sebab itu, untuk dapat difahami dan dilaksanakanmenghendaki
penafsirart’

Dalam membaca Al-Qur'an diperlukan ilajwid. Adapun hukum

belajar ilmu tajwid adalahfardhu kifayah Tetapi mengamalkan ilmu

®yusuf Al-QardhawiKonsepsi llmu dalam Persepsi Rasulull&Fakarta: Firdaus, 1994),
Cet. I, him. 76.

16 Departemen Agama Rbp.cit, him. 348.

Y"'Syahminan Zainiop.cit, him. 150-155.
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tajwid dalam membaca Al-Qur'an adalédrdhu ‘ain bagi orang Islam,
baik laki-laki maupun perempuaf.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Belajar sebagai proses atau aktivdgsengaruhi oleh banyak
sekali hal-hal atau faktor-faktor. Diantaranya adal
a. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajgang digolongkan
menjadi dua, yaitu:
1) Faktor-Faktor non sosial
Faktor-faktor non sosial misalnya: keadaan udawus
udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang, atau malaemypat
(letaknya, pergadungan), alat-alat yang dipakaiukuinbelajar
(seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat-alaérgga, dan
sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat petgjara
2) Faktor-faktor sosial
Faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusegagma
manusia), baik manusia itu ada (hadir) maupun kedraaya itu
dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Keteadorang atau
orang-orang lain pada waktu seseorang sedang hebmayak
sekali mengganggu belajar. Karena bisa mengganggsektrasi,
sehingga perhatian tidak dapat ditujukan kepadgdrad dipelajari
atau aktifitas belajar.
b. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajaga digolongkan
menjadi dua, yaitu:
1) Faktor-faktor Fisiologis
Faktor-faktor fisiologis dapat dibedakan menjadiadu
macam, yaitu: a) keadaan jasmani pada umumnyab)deeadaan
fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
a) Keadaan jasmani pada umumnya
Keadaan jasmani pada umumnya dapat
melatarbelakangi aktifitas belajar. Dimana keadgsmani

8achmad SunartoTajwid Lengkap dan PraktigJakarta: Bintang Terang, t.th.), him. 6.
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yang segar akan lain pengaruhnya dengan keadaararjas
yang kurang segar. Seperti asupan nutrisi yang pcudgar

tidak lesu, lekas mengantuk, lelah dan sebagaii8eia

beberapa penyakit yang kronis sangat mengganggfitaekt
belajar. Seperti penyakit influenza, sakit gigi,tuba dan

sebagainya.

b) Keadaan fungsi jasmani tertentu terutama fungsiggupanca
indera. Panca indera merupakan hal yang palingngedalam
aktifitas belajar karena bisa dikatakan sebagaiupgerbang
masuknya pengaruh ke dalam individu.

Faktor-faktor Psikologis

Faktor-faktor psikologis dalam belajar menurut Ards.

Frandsen, yang dikutip oleh Sumardi Suryabrata ndatauku

Psikologi Pendidikapantara lain:

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki duyeng lebih
luas.

b) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dangksan
untuk selalu maju.

c) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yaalg |
dengan usaha yang baru.

d) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dam@raa,
guru, dan teman-teman.

e) Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran.

f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daria pad

belajart®

¥Sumardi Suryabrat&sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995), him.

249-253.
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4. Adab dan Tata Cara Membaca Al-Qur'an

Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT yang diturunkarp&da Nabi
Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi orang yang dpeeadan
membacanya merupakan suatu ibadah.

Membaca Al-Quran dapat dikatakan sebagai ibadabbip
membacanya tidak dilakukan dengan sembarangan.b&barapa adab
dan tata cara yang harus diperhatikan, dipegangdijaga sebelum dan
disaat membaca Al-Quran agar bacaan Al-Quran befaat, dapat
menghasilkan buahnya berugadabbur, kesan dan istigomah, dan
membaca sebagaimana Rasulullah SAW dan para sajabat
a. Adab membaca Al-Qur'an:

1) Memilih waktu yang sesuai untuk membaca Al-Qur#aktu
sepertiga terakhir dari malam, malam hari, wakjarfavaktu pagi,
waktu senggang di siang hari.

2) Memilih tempat yang sesuai seperti masjid atauudius rumah
yang dikosongkan dari berbagai gangguan serta ganhtempat
kegaduhan.

3) Memilih cara duduk yang sesuai, kondisi yang seslaai sikap
badan yang pantas karena sedang menerima pesasilalari

4) Suci secara fisik, harus suci d@inabat dan bila perempuan, ia
harus suci dajinabat, haidh dan nifa&’

5) Membaca Al-Qur'an sesudah berwudhu, karena termasuk
dzikrullahyang paling utama.

6) Membaca di tempat yang suci dan bersih. Agar manjag
keagungan Al-Qur'an.

7) Membacanya dengan khusyu’, tenang dan penuh hikAdkh
berfirman:

& HAAEI =4 P8t L 0T B 4000 0+0e0
ERVEYS O ANOAD> A8 SHDLCOOKOIO O
“Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil ngehaan
mereka bertambah khusyu'.” (QS. Al-Isra’; 189)

“Shalah Abdul Fattah Al-Khalidp.cit, him. 64-65.
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8) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum mulai membaca

9) Membaca ta’awudz sebelum membaca ayat Al-Qur'an. Allah

berfirman:
) O70> DM I Q20160 SO eo
FITNE * F o s N RO DI Ra a0

EAR P FRHOQNY"B®wWa F EILO+DM00 ¢ Ww@a
“Apabila kamu membaca Al-Quran hendaklah kamu mé&min

pe;zlizndungan kepada Allah dari syaitan yang terk(@S. An-Nahl:
98

10)Membaca basmalah pada setiap permulaan surah, kecuali
permulaan surah At-Taubah.

11)Membaca dengan tartil. Tartil adalah membaca derigaang,
pelan-pelan dan memperhatikan tajwidAYAllah berfirman:

&@ P OXION, 7@ 8- @AIBD> DN W I P Oxe 0@
“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-laha®S.( Al-
Muzamil: 4¥°

12)Tadabbur/ memikir terhadap ayat-ayat yang dibacanya. Allah
berfirman:

QIO CEZIRE A@me0+ RO €00OOxM =400 REO #4,@D
D0 IVEB @ B -HORO*H00 0N erw@
CHOMZN W Do e B-UA@EOANL] 60 A DXIO = €0 100
XY
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadgmenuh
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayd@yayatan
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempiikisan.”

(QS. Shaad: 28

13)Membacanya denggahr, karena membacanya dengahr (suara

keras) lebih utama.

% Departemen Agama Rbp.cit, him. 440.

*2 |pid., him. 417.

Zahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qurar(Jakarta: Bumi Aksara,
1994), Cet. I, him. 32-33.

**Thaha Abdullah Al-Afifi, 120 Kunci Surga Penerjemah: Abdul Rosyad Shiddig,
(Pustaka Al-Kautsar, 2001), Cet. I, him. 256.

% Departemen Agama Rbp.cit, him. 988.

?® Ibid., him. 736.
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14)Membaguskan bacaannya dengan lagu yang m&rdu.

b. Tata cara membaca Al-Qur'an menurut Al-Suyuthi, &dara, yaitu:

1) Al-Tahgig yakni membaca Al-Qur'an secara detail sesuaiateng
hak-hak huruf, seperti memanjangkan bacasad (isybagh al-
mad, memperjelas bacaanhamzah (tahqgiq al-hamza)
menyempurnakararakat (baris), menyesuaikan dengan hukum
bacaan damasydidnya, memperjelas bacaan setiap huruf dengan
saktah (berhenti sebentar),tartii (jelas dan pelan-pelan),
memperhatikan ketentuan-ketentuaaqgaf (berhenti) yang benar,
dan tidak memendekkan bacaan panjang dan menyamlaukaf
(ikhtilas), atau tidak memsukunkan harakat dan mendgham
kannya. Cara membaca seperti ini sangat bergung& umelatih
lidah dan meluruskan pembacaan setiap kata dala@uAan?®

2) Al-Hadr, vyaitu membaca Al-Qur'an dengan mempercepat
bacaannya, meringankanny@akhfiff dengan memendekkan yang
pantas dipendekkamdsha) dan mematikan apa yang selayaknya
dimatikan askin), menyamarkannyakhtilas), menggantilfadal),
memperbesar dengungaidgharm), meringankan bacaamamzah
dan sebagainya.

3) Al-Tadwir, yaitu cara membaca yang bersifat pertengahaaraant
tahqig dan hard. Yaitu, memanjangkan bacaanad munfashil
(terpisah), sekalipun tidak secara sempuisybégh.?

5. Materi Pokok Belajar Membaca Al-Qur'an
Materi pokok dalam belajar membaca Al-Qur'an maéiipiiga
aspek, yaitumakhraj tajwid dan kelancaran membaca.

a. Makhrajataumakharijulhuruf

2" Ahsin Al-Hafidz,op.cit, him. 34.

“Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-HasaniSamudra lImu-limu Al-Qur'an, Ringkasan
Kitab Al-Itgan Fi Ulum Al-Qur'an Karya Al-lmam Jdl&l-Din Al-Suyuthj Penerjemah: Tarmana
Abdul Qosim, (Bandung: Mizan, 2003), him. 51.

?° Ipid., him. 52.
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Menurut H. Subhan Nurmakharijul huruf adalah tempat
keluarnya huruf atau letak pengucapan huruf. Segads besar
makhorijul hurufterbagi menjadi lima, yaituJauf (rongga mulut),
Halgi (rongga tenggorokan),isan (lidah), Syafatain(dua bibir), dan
Khoisyum(hidung).

1) Jauf(<s) artinya: rongga mulut.
Huruf-hurufnya:Alif (), Wawu(s) danYaa’ (s).
2) Halgi(éls) artinya: tenggorokan.
Huruf-hurufnya yaitu:
a) Pangkal Tenggorokan - |
b) Tengah Tenggorokari : =
c) Ujung Tenggorokang —¢
3) Lisan(ukd) artinya : lidah
Huruf-hurufnya yaitu:
a) Pangkal Lidah bertemu langit-langit atas- <!
b) Tengah Lidah bertemu langit-langi_é «s z
c) Sisi Lidah bertemu ujung langit-langii=
d) Ujung lidah bertemu ujung langit-langity J _
e) Ujung lidah bertemu gusi atags «> &
f) Ujung lidah bertemu ujung depan yang at&s: 2
g) Ujung lidah hampir bertemu gigi depan bagian bawah:_=
D)
4) Syafatani(¢“es) artinya: dua bibir.
Huruf-hurufnya yaitu:
a) Bibir bawah bagian dalam bertemu ujung gigi atas:
b) Dua bibir secara tertutup= »
c) Dua bibir membentuk bulatan:
5) Khoisyum(e &) artinya: dalam hidung.

Huruf-hurufnya yaituxé & %

%sSubhan NurPintar Membaca Al-Quran Tanpa Gur@akarta: Qultum Media, 2009),
him. 50.
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b. Tajwid

Tajwid merupakan penghias bacadrSebagai suatu disiplin
ilmu, tajwid mempunyai kaidah-kaidah tertentu yang harus
dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dari mahijeo
disamping harus pula diperhatikan hubungan setiapf lsebelum dan
sesudahnya dalam cara pengucapannya. Oleh kaveiaatitiak dapat
diperoleh hanya sekedar dipelajari namun juga hareialui latihan,
praktek dan menirukan orang yang baik bacaannya.

Adapun yang menjadi dalil-dalil sebagai dasar psuagan
[lmu Tajwid yaitu:
1) Al-Qur’an surah al- Muzammil ayat 4:

OXIQN, VB¢ 48 W NIBD>DN e I P 0«006
“...Dan bacalah Al-Qur'an dengan tarti*”

2) Sabda Rasulullah SAW :

(e olyyy 323l Al 33330 56 S 1355
“Baguskanlah  bacaan  Al-Quran, maka sesungguhnya
membaguskan bacaan Al-Quran itu hiasgina’ah (bacaan).”
(HR.AI-Tirmidzi)
Secardughah (bahasa) kataTajwid’ berarti “membaguskan”.
Sedangkan menurut istilah adalah:

< <
w w
28, s a8

nindg 1 olbd) 1 e 2 O SR
“Mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarngatasmemberi hak-
haknya, seperti: jelas kuat, lemah, dan sifat-$ifauf, seperti: tebal,
tipis dan lain-lain. “
Tujuan mempelajari lIImarajwid adalah agar dapat membaca

ayat-ayat AL-Qur'an secara betul (fasih) sesuapdanyang diajarkan

¥sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki,Keistimewaan-Keistimewaan Al-Qur'aRen. Nur
Faizin, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), Cetlin. 145.
%2 Departemen Agama Rbp.cit, him. 988.
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oleh Rasulullah SAW. Serta dapat memelihara lisartayi kesalahan-
kesalahan ketika membaca Al-Qur’an.

Dan keutamaan mempelajari limiajwid yaitu:

sy L0 Cal il adfy gl ot 5
“Sesungguhnya (ilmuajwid) adalah ilmu yang paling utama dan

paling mulia, karena berkaitan dengan kitab yaniingamulia dan
agung (Al-Qur'an)™?

Dalam syair asy-Syaikh Ibnul Jazariy mengatakan:

A oL 35 b e F Y o sl AVl
Loy Ll ane 13y H V51 WY @ Y

“Adapun menggunakatajwid adalah wajib hukumnya bagi setiap
pembaca Al-Quran, maka barang siapa yang membdeauAan
tanpatajwid adalah berdosa, karena bahwasanya Allah menurunkan

Al-Qur'an dengantajwid. Demikianlah yang kepada kita adalah dari

Allah (dengan carenutawatip”. >

Materi yang termasuk dalam ilntajwid, yaitu:
1) Hukumd dan & ¢ & | ketika bertemu huruhijaiyyah terbagi
menjadi 5 bagian:
a) Bacaandh-har Halqi
Apabila adaTanwin( & ¢ < ) atau nunsukun(®) bertemu
dengan salah satu huruf£ = ¢ ¢ ¢).
Contoh:iele xee (s e
b) Bacaanildgham Bighunnah
Apabila adatanwin ( & ¢ &) ataununsukun(d) bertemu
dengan salah satu huruf ¢ » ).

Contoh: a5 Y3 215 2y
c) Bacaandghom Bila Ghunnah

#Moh. WahyudiHukum-Hukum Bacaan Al-Qur'a(Surabaya: Indah, 2006), him.23-29
3 Syekh Abi Khoer Syamsudin Muhammaldatan Jazariyyah (Surabaya: Said bin
Nasir bin Nubhan, t.th.), him. 13.
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Apabila adatanwin ( & ¢ £ ) ataunun sukun(d) bertemu

dengan salah satu huruf ).
Contoh:}?j R

d) Bacaariglab
Apabila adatanwin ( & ¢ £ ) ataunun sukun(d) bertemu
dengan hurug.

. 807

Contoh: ja? a8
e) Bacaarnkhfa’ Haqiqi
Apabila adatanwin ( & < ) ataunun sukun(d) bertemu

dengan huruf$ Lz 23 Y figaupabbagd),

Contoh:g 35 (ye

HukumMim Sukun(?)

Hukum mim sukun(z) ketika bertemu dengan salah satu
huruf hijaiyyah terbagi menjadi 3 macam, yaitu:
a) Bacaankhfa’ Syafawi

Apabila ada hurumimmati ¢) bertemu dengan huru.

Contoh:fmi (,_,2&\
b) Bacaandgham Mitsli
Apabila ada hurumim mati ¢) bertemu dengan huretf
c) Bacaarndhar Syafawi
Apabila adamim sukurbertemu dengan semua huhijgiyyah
selain huruimim (z) danba’ (<).
Contoh:cJl)l Vs r.@J&
HukumNun (o) danMim (¢ ) betasydid
Apabila adaNun (v ) danMim ( ) betasydid maka hukum

bacaannya diseb@hunnah Contoh:?é" 451
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4) Hukum Bacaar@Qalgalah
Apabila ada salah satu hur®af ( &), Tha(x ), Ba'(«),
Jim (z ), Dal () yang besukunatau matf>
5) Hukumldgham
Ada tiga macamdgham yang berbeda karena perbedaan
makhraj huruf dan sifatnya. Yaitu:
a) Ildgham Mutamatsilain
Idgham Mutamatsilairartinya dua sama. Yaitu: apabila
suatu huruf bertemu sesamanya, yang sawalehrajdan sama
sifatnya, huruf yang pertamsukun dan huruf yang kedua
betharakat Cara membacanya adalah dengan memasukkan
huruf pertama pada huruf yang kedua atau dengan

mertasydikannya.

Contoh::45E %5
b) ldgham Mutajanisain
Yaitu apabila ada satu huruf yamsgkun berhadapan
dengan huruf yang bearakat kedua-dua huruf itu sama
makhranya dan lain sifat-sifatnya. Membacanya harus denga
memasukkan atau medfankan huruf pertama pada huruf

kedua. Huruf-huruf yang sammaakhrajdan lain sifatnya yaitu:

° ° °

)<—Jc.lé<—ica<—3c&<—.bcs<—é)c.la<—&)

Contoh:i&tb =
c) Idgham Mutaqorribain
Artinya dua berdekatan. Apabila dua huruf yang
berhadap-hadapan itu hampir berdekatekhrajdan sifatnya,

dan pertamaukundan yang kedua bearakat Membacanya

%$Abd. Rozzaq ZuhdiPelajaran Tajwid Cara Membaca Al-Quran dengan Benar,
(Surabaya: Karya llmu, t.th) him.1-21.
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harus didghonkan atau dasydikan huruf pertama pada
huruf kedua. Huruf-huruf yang berdekatanakhraj dan
sifatnya yaitu®®
é — B - S e ®
Contoh: U3 v.@-b
6) HukumMad
HukumMad dibagi menjadi dua yaitmad thabi’'i(madasli)
dan mad far'i.
Adapun ketentuamad thabi’isebagai berikut:

a) Fatkhahbertemualif
Contoh: &G

b) Fatkhahbertemuya mati (s )

Ou

Contoh: .3

c) Fatkhahbertemuvawumati ( 3)

Contoh: &35 ¥
Mad Far’i dibagi menjadi 13, yaitu:
a) Mad Wajib Muttashilialahmad thabr'ibertemu dengahamzah
dalam satu kalimat. Panjangnya 2 alie.

Contoh:te U

b) Mad Jaiz Munfashjlialah mad thabi’'i bertemuhamzahdi lain
kalimat. Panjangnya 2 14%if.
Contoh:2L:1 T)

c) Mad Aridh lissukun ialah mad thabi’i bertemu huruf hidup

dibacawagat Panjangnya alif.

Contoh: 041 «—

%Abdullah Asy'ari, Pelajaran Tajwid: Qoidah Bagaimana Seharusnya Mecabal-
Qur'an (Surabaya: Apollo, t.th), him.19-21
37 Subhan Nurgp.cit, him. 32.
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Mad Iwadh ialah kalimatfathah tanwindibacawagaf selain
ta’ marbuthah Panjangnya alif.

Contoh: OLs «— s
Mad Shilah ialah setiaghu danhi apabila didahului huruf hidup

(jika didahului hurusukuntidak dibacanad. Mad shilahdibagi
menjadi dua, yaitu:

(1) Mad Shilah Qashirahpanjangnya alif, contoh:4
(2) Mad Shilah Thawilahialah mad shilah gashiratbertemu
dengan hamzah (bentuknyaalif). Panjangnya 2 1/alif.

Contoh:sddl & L &

Mad Badal ialah setiapAa, li, Uu yang dibaca panjang.
Panjangnya alif.

Contoh:i}/}):‘.il
Mad Tamkin ialah ya kasrahbettasydid bertemuya sukun

Panjangnya alif.

Contoh: i
Mad Lin, ialahfathahdiikuti wawuatauya sukunbertemu huruf

hidup dibacavaqat Panjangnya alif.

Contoh: Od? «— f}y—
Mad Lazim Mutsaqqal kalimialahmad thabi'ibertemuasydid.
Panjangnya alif.

Contoh: & L)l Y3
Mad Lazim Mukhaffaf Kalimiialahmad badalbertemusukun.

Panjangnya alif.

Contoh:OY!
Mad Lazim Musyba’ harfiialah huruf yang dibaca panjang tiga

alif. Jumlahnya ada 8, yaitys & O
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l) Mad Lazim Mukhaffaf Kalimialah huruf yang dibaca panjang 1
alif, jumlahnya ada 5, yaity; 4b

m) Mad Farq ialah mad badal bertemasydid Panjangnya alif.
Contoh:a :fs 38

c. Kelancaran membaca Al-Qur’'an
Kelancaran bacaan diukur dari kecepatan santri raeandan
merangkai kata perkata secara benar. Seperti memAbQuran
secara tartil. Tartil adalah membaca dengan tenaeign-pelan dan
memperhatikan tajwidny&Seperti Firman Allah:

&@ S OXION, &0 48 @AIBD> DM e - F =i O«¢ 00
“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-laha@S3.(Al-Muzamil:
4)

% H. Dachlan Salim ZarkasyRelajaran lImu Tajwid (Semarang, Yayasan Pendidikan
Al-Qur'an Raudhatul Mujawwidin, 1989), him. 27-34
$Thaha Abdullah Al-AFifi,op.cit him.256.
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B. Metode Qiroati
1. Pengertian Metod®iroati
Metode Qiroati disusun oleh KH. Dachlan Salim Zarkasyi pada
tahun 1963. Atas usul dari ustadz A. Djoned damdzsiSyukri Taufig.
Metode ini diberi istilah dengan nama “QIRAATI” diba “QIROATI”
yang artinya BACAANKU (pada saat itu ada 10 jilfMetode Qiroati
adalah suatu metode dalam belajar mengajar menhlaQair'an yang
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan varid sesuai
dengan kaidah iimu tajwidnyd.Dalam pengajarannya, melalui system
pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan jitldkt ditentukan oleh
bulan/tahun dan tidak secara klasikal tetapi segat&idual*? Metode
Qiroati terdiri dari 6 jilid dilengkapi dengan buk@harib dan Tajwid
Praktis.
2. Prinsip-Prinsip Dasar Qiroati
Adapun prinsip-prinsip dasar dalam pembelajarargaermetode
Qiroati, yaitu:
a. Prinsip-prinsip yang dipegang oleh guru/ustadzuyai
1) Tiwagas (teliti, waspada, tegas).
2) Daktun (tidak boleh menuntun).
b. Prinsip-prinsip yang dipegang oleh santri, yaitu:
1) CBSA: Cara Belajar Santri Aktif.
2) LCTB: Lancar, Cepat, Tepat dan Benar.
3. Kelebihan dan Kekurangan MetoQéroati
Suatu metode yang diterapkan dalam kegiatan pejatmiaAl-
Qur'an tidak terlepas dari kelebihan dan kekurandaemikian halnya

“ TPQ Tegal Lempuyangan, "Sejarah Qiroati”, http:/ingati.blogspot.com/
2008/03/sejarah-giroati.html, 20 April 2010.
“IWahyu Bede, "Prinsip Dasar Qiroati”, http://wahgdle.wen.ru/giroati/a.html, 20 April

2010.
42 Dydydodo, “Penerapan Metode Qiroati dalam Pembmlaja Al-Qur'an”,
http://dydyd0d0.wordpress.com/2010/01/07/, 20 Ap@L0.
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dengan metodeQiroati juga mempunyai kelebihan dan kekurangan
sebagai berikut:

a. Kelebihan Metod®iroati, yaitu:

1) Siswa walaupun mengentdjwid tetapi sudah bisa membaca Al-
Quran secaraajwid. Karena belajar ilmuajwid itu hukumnya
fardhu kifayahsedangkan membaca Al-Qur'an dengajwid itu
fardhu ain

2) Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru damidau

3) Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagabgbarib.

b. Kekurangan Metod®iroati, yaitu:
Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama fkanm@etode
ini lulusnya tidak ditentukan oleh bulan atau tahun
4. Materi pembelajaran Al-Qur'an dengan met@ieoati, yaitu:
a. Pada jilid 1, diperkenalkan dengan huthijaiyyah berharakat dan
huruf sambung.
b. Pada jilid 2, dilanjutkan belajar huruf sambungHhagakatkasrah,
dhamah, tanwirdan bacaan panjang.
c. Padajilid 3, belajar membaca huruf hidup yangdseu dengan sukun.
d. Padajilid 4, mulai diperkenalkan dengajwid, danmad
e. Pada jilid 5, penguasaan materi pada jilid 4 daa caembaca huruf
ketika dibaca waqaf.
f. Pada jilid 6, penguasaan matjwid.

g. Dan selanjutnya diajarkan matgharib.

C. Metodelqgro’
1. Pengertian Metodigro’
Metodelqgro’ disusun oleh Ustadz As’ad Human yang berdomisili
di Yogyakarta. Metoddqro’ adalah suatu metode membaca Al-Qur'an
yang menekankan langsung pada latihan membacauAdagku panduan

Igro’ terdiri dari 6 jilid dengan satu jilid berisi temg doa-doa. Pada 6
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jilid dimulai dari tingkat yang sederhana, tahapndéahap sampai pada
tingkatan yang sempurna, dan terdapat petunjuk pkalbannya dengan
maksud memudahkan setiap orang yang belajar maygmug mengajar
Al-Qur’an.

Metode Igro’ ini dalam prakteknya tidak membutuhledat yang
bermacam-macam, karena ditekankan pada bacaanrgrab@oa huruf
Al-Quran dengan fasih). Bacaan langsung dieja,inyat tidak
diperkenalkan nama-nama huhifaiyyah dengan cara belajar siswa aktif
(CBSA) dan lebih bersifat individual.

2. Prinsip-Prinsip Dasdqgro’
Adapun prinsip-prinsip dasar dalam pembelajarargaermetode
Iqro’ yaitu:
a. CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif)
Guru sebagai penyimak saja, jangan sampai menukegnali
hanya memberikan contoh pokok pelajaran.
b. Privat
Penyimakan seorang demi seorang, sedang bila ddaaikal,
ada buku khusuddro’ Klasikal” yang dilengkapi dengan peraga.
c. Asistensi
Setiap santri yang lebih tinggi pelajarannya dipareembantu
menyimak santri lain.
d. Komunikatif
Setiap huruf atau kata dibaca betul, guru jangamdsaja,
tetapi agar mengiyakah.
3. Kelebihan dan Kekurangan Metoldgo’

Suatu metode yang diterapkan dalam kegiatan pejaksiaAl-
Qur'an tidak terlepas dari kelebihan dan kekurandaemikian halnya
dengan metodi&gro’ juga mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai
berikut:

“3As’ad Humam,Buku Igro’: Cara Cepat Belajar Membaca Al-QurafYogyakarta:
Balai Litbang LPTQ Nasional Team Tadarus “AMM”, Z00
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a. Kelebihan Metoddqro’, yaitu:

1) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif
melainkan santri yang dituntut aktif.

2) Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membacarase
bersama), privat (penyimakan secara individual)upna cara
asistensi (santri yang lebih tinggi jilidnya dapa¢nyimak bacaan
temannya yang berjilid rendah).

3) Komunikatif
Santri yang mampu membaca dengan baik dan benardgyat
memberikan sanjungan, perhatian dan penghargaan.

4) Bila ada santri yang sama tingkat belajarnya, bdieigan sistem
tadarus, secara bergilir membaca sekitar dua badang lainnya
menyimak.

5) Bukunya mudah didapat di toko-toko.

b. Kekurangan Metod&ro’

1) Bacaan-bacaatajwid tidak dikenalkan sejak dini.

2) Tidak ada media belajar.

3) Tidak dianjurkan menggunakan irammarottal**

4. Materi dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metgde’, yaitu:

a. Pada jilid 1, belajar bacaan langsung tanpa diggiu tanpa
dikenalkan terlebih dahulu nama-nama huruf, nanmanbarakat tapi
langsung dibaca A, Ba, Ta, Tsa dan seterusnya desggra pendek
dan makhrajyang tepat.

b. Pada jilid 2, dikenalkan dengan huruf sambungktdikenalkan huruf
awal, tengah, akhir, karena biasanya anak akan entsgndiri.

c. Padajilid 3 dan 4, lebih menekankan praktek bapaajang pendek.

d. Padajilid 5 dan 6, mulai diajarkan bacaajwvid.

“Dydydodo,loc.cit..
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D. Kajian Penelitian yang Relevan

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian inilligekemukakan

beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya daepgaelitian ini, antara

lain:

1.

Nama: Sri Hanipatin, NIM: 3101225, dengan jud&tudi Komparasi
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siswa Kelas Il antaregyBerasal dari
MI dan yang Berasal dari SD di SMP H. lIsriati Baialhman
Semarang?® Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa siswa yangshl
dari Ml kemampuan membaca Al-Qur'an berada padegkat cukup
dengan rata-rata 73,857. Sedangkan siswa yang abedei SD
kemampuan membaca Al-Qur'an berada pada katedarpalengan rata-
rata 61,571. Dengan demikian, siswa yang berasal Mh memiliki
kemampuan membaca Al-Qur'an lebih baik daripadaasigang berasal
dari SD.

Nama: Ali Mas'ut (3103140), dengan judul “Studi Kpanasi
Keberhasilan Membaca Al-Qur'an antara Siswa yantpj@e dengan
Metode Igro’ dengan Siswa yang Belajar dengan Mefagdadiyah pada
Siswa Kelas | dan Kelas Il MI Miftahut Tholibin WaMranggen Demak
Tahun 2005”, menjelaskan bahwa keberhasilan memi#deQur’an
adalah kecakapan yang diperagakan oleh siswa datanbaca Al-Qur’an
dilihat dari tiga komponen utama, yaitoakhraj tajwid dan kelancaran
bacaan. Dari hasil penelitian ini dapat dibuktikimgkat keberhasilan
siswa dalam Al-Qur'an dengan metoldga’ berada pada kategori tinggi
bila dibanding dengan siswa yang menggunakan m&addadiydn.
Demikian kajian pustaka yang peneliti temukamg/ masing-masing

menunjukkan perbedaan dan persamaan dari segi hasgradengan skripsi

4>Sri Hanipatin,Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur'an Siselall antara

yang Berasal dari Ml dan yang Berasal dari SD di BM. Isriati Baiturrahman Semarang
Skripsi, (Semarang: Perpustakaan Fakultas TarbB@0i)
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yang peneliti susun. Dalam penelitian ini ada kessmvariabel yang diangkat
yakni keberhasilan membaca Al-Qur’an.
E. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat semem¢ah@dap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehimggas di uji secara
empiris (hipotesis berasal dari kataypd yang berarti di bawah dartiHesd
yang berarti kebenaraf)Jika suatu hipotesis telah dibuktikan kebenarannya
namanya bukan lagi hipotesis, melainkan stfasa*’

Berdasarkan pengertian ini, maka hipotesis yangulda dalam

penelitian ini sebagai berikut: “Terdapat perbedearerhasilan membaca Al-
Quran antara santri yang belajar dengan me@uleati dengan santri yang

belajar dengan metodgro’.

M Igbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apsikeya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him. 60.
47 Sutrisno Hadi,Statistik jilid 2, (Yogyakarta: Andi, 2001), cet.18, him. 210.



